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ABSTRAK

Tujuan peneliian ini adalah untuk mengetahui (1) Hubungan antara panjang tungkai
dengan kemampuan lompat jauh gaya schnepper pada siswa putra kelas X SMK PGRI 4 Kediri.
(2) Hubungan antara power otot tungkai dengan kemampuan lompat jauh gaya schnepper pada
siswa putra kelas X SMK PGRI 4 Kediri. (3) Hubungan antara panjang tungkai dan power otot
tungkal dengan kemampuan lompat jauh gaya schnepper pada siswa putrakelas X SMK PGRI 4
Kediri. Pendlitian ini menggunakan metode deskriptif dengan studi korelasional. Subyek
penelitian ini adalah siswa putra SMK PGRI 4 Kediri tahun 2015, sgumlah 60 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan tes dan pengukuran.unuk tes panjang tungka dengan
antropometer, untuk tes power otot tungkai dengan vertical jump, dan untuk tes kemampuan
lompat jauh dengan lompat jauh gaya schnepper. Hasil tes dan pengukuran kemudian dianalisis
dengan teknik pengolahan data SPSS.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi yang menunjukkan besarnya rhiwung
secara parsial untuk panjang tungkal yaitu sebesar 0,617, untuk power otot tungkai yaitu sebesar
0,732. Sedangkan secara simultan diperoleh ryiwng SEbesar 0,782, hasil tersebut lebih besar jika
dibandingkan dengan ripa Yaitu sebesar 0,514. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan
yang signifikan antara panjang tungkai dan power otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh
gaya schnepper pada siswa putra SMK 4 PGRI Kediri.

Simpulan penelitian: Ada hubungan antara panjang tungkai dan power otot tungkai
terhadap kemampuan lompat jauh gaya schnepper pada siswa putra SMK 4 PGRI Kediri. Saran
yang dapat disampaikan adalah 1) Upaya peningkatan prestasi lompat jauh gaya schnepper
hendaknya dilakukan latihan khususnya latihan peningkatan kekuatan tungkai dan
memanfaatkan panjang tungka yang dimiliki and juga menguasal teknik lompat jauh gaya
schnepper dengan benar sehingga kemampuan lompat jauh gaya schnepper lebih baik. 2)
Perlunya ditingkatkan faktor-faktor yang mendukung prestasi lompat jauh gaya schnepper.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (penjasorkes) merupakan salah
satu pendidikan yang tidak dapat
dipisahkan pendidikan  secara
kesdluruhan. Banyak manfaat yang
diperoleh melalui
Penjasorkes baik secara fisk , menta,

dari

pembelgjaran

social dan emosional. Upaya memperoleh
manfaat pendidikan jasmani, maka dalam
pembelgaran  Penjasorkes  digjarkan
beberapa nomor cabang olahraga dan
kesehatan sesuai jenjang pendidikan
Sadlah satu  cabang

olahraga yang digjarkan pada siswa putra

masing-masing.

SMA yaitu permainan dan olahraga.
Lompat jauh merupakan salah satu
nomor lompat yang pelaksanaanya
dilakukan dengan awalan lari, menolak,
melayang diudara dan mendarat. Dalam
pelaksanaan lompat jauh terdapat tiga
gayayaitu : gayajongkok (sit down in the
air), gaya berjalan diudara (walking in the
air), dan gaya menggantung (schepper).
Penggunaan gaya lompat jauh pada
prinsipnya bertujuan untuk mencapai jarak
lompatan yang segjauh-jauhnya. Dari
ketiga gaya lompat jauh tersebut letak
perbedaannya pada saat melayang di

udara.
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B.

Lompat jauh gaya schnepper
(menggantung) merupakan salah satu gaya
lompat jauh yang sulit dan memiliki unsur
gerakan yang komplek, jika dibandingkan
dengan gaya jongkok atau gaya melayang
diudara sehingga siswa mengalami
kesulitan untuk melakukan lompat jauh
gaya ini. Seperti halnya yang diaami
siswa putra kelas X SMK PGRI 4 Kediri.
Kesulitan yang dialami
melakukan
terutama pada saat melayang diudara.

siswa dalam

lompatan gaya schnepper

Pada saat melayang diudara sebagian
besar siswa putra kelas X SMK PGRI 4
Kediri.kurang mampu  melentingkan
badan atau membuat posisi seperti orang
menggantung.

Berdasarkan uraian tersebut diatas
maka peneliti ingin membuktikan tentang
indikator-indikator tersebut diatas
hubungannya dengan kemampuan nomor
lompat jauh gaya schnepper pada siswa
putra kelas X SMK PGRI 4 Kediri.
adalah

Hubungan Panjang Tungkai Dan Power

Adapun judul pendlitian ini

otot tungkai Terhadap Kemampuan

Lompat Jauh Gaya Schnepper pada Siswa

Putra kelas X SMK PGRI 4 Kediri Tahun

2015.

| dentifikasi M asalah

1. Panjang
tungkal siswa putra kelas X SMK
PGRI 4 Kediri belum diketahui.

tungkai dan power otot

simki.unpkediri.ac.id
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. Belum pernah dilakukan tes dan
pengukuran panjang tungka dan power
otot tungkai siswa putra kelas X SMK
PGRI 4 Kediri

. Bedum diketahui ada tidaknya
hubungan antara panjang tungkai dan
power otot tungkai dengan kemampuan
lompat jauh gaya schnepper.

. Perlu dilakukan tes dan pengukuran
panjang tungkai dan power otot
tungkai untuk mengetahui ada tidaknya
hubungannya dengan kemampuan
lompat jauh gaya schnepper.

. Tes dan pengukuran panjang tungkai
dan power otot tungka dengan
kemampuan lompat jauh gaya
schnepper dilakukan pada siswa putra
kelas X SMK PGRI 4 Kediri

C. Pembatasan Masalah
1. Hubungan antara panjang tungkai

dengan kemampuan lompat jauh gaya
schnepper.

. Hubungan antara power otot tungkai
dengan kemampuan lompat jauh gaya
schnepper.

. Hubungan antara panjang tungkal dan
power otot tungkai dengan kemampuan

lompat jauh gaya schnepper.

D. Rumusan Masalah
1. Adakah hubungan antara panjang

tungkai dengan kemampuan lompat
jauh gaya schnepper pada siswa putra
kelas X SMK PGRI 4 Kediri?
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. Adakah hubungan antara power otot

tungkal dengan kemampuan |lompat
jauh gaya schnepper pada siswa putra
kelas X SMK PGRI 4 Kediri?

. Adakah hubungan antara panjang

tungkal dan power otot tungkai dengan
kemampuan lompat jauh gaya
schnepper pada siswa putra kelas X
SMK PGRI 4 Kediri?

E. Tujuan Pendlitian

1. Hubungan antara panjang tungkai

dengan kemampuan lompat jauh gaya
schnepper pada siswa putra kelas X
SMK PGRI 4 Kediri.

. Hubungan antara power otot tungkai

dengan kemampuan lompat jauh gaya
schnepper pada siswa putra kelas X
SMK PGRI 4 Kediri.

. Hubungan antara panjang tungkai dan

power otot tungkai dengan kemampuan
lompat jauh gaya schnepper pada siswa
putrakelas X SMK PGRI 4 Kediri.

F. Kegunaan Pendlitian
1. Mengetahui panjang tungkai dan power

otot tungkai yang dijadikan sampel
penelitian, sehingga dapat mendukung
kemampuan lompat jauh gaya

schnepper.

. Dapat dijadikan masukan untuk

memberikan  bentuk-bentuk latihan
yang tepat untuk meningkatkan power
otot tungkai serta  memberikan
pengarahan  untuk  memanfaatkan

simki.unpkediri.ac.id
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panjang tungkal secara tepat dalam 3. Pengertian Lompat Jauh

gerakan lompat jauh gaya schnepper. Menurut Yudha M. Saputra
3. Bagi pendliti dapat menambah (2001:47) menyatakan “ lompat jauh

pengetahuan tentang karya ilmiah adalah ketrampilan gerak berpindah

untuk dikembangkan lebih lanjut. dari satu tempat ke tempat lainnya

dengan satu kali tolakan kedepan
BAB |1 sejauh mungkin”.

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 4. Panjang Tungkal

A. Kajian Teori
1. Pengertian Atletik

Menurut A. Hamisyah Noer
(1996:48) menjelaskan bahwa

_ “Antrpometri dibidang olahraga sangat
Menurut pendapat Aip

Syaifudin (1992:2), atletik adalah salah
satu cabang olahraga yang

menunjang dalam pembentukan gerak
sesuai dengan kebutuhan gerak itu
sendiri.
diperlombakan dan meliputi nomor _
5. Power Otot Tungkai
Hamidsyah Noer (1996:140)

menyebukan, “Eksplosif power

jalan, lari, lempar, lompat dan loncat.
Garakan-gerakan yang dilakukan pada
cabang oahraga atletik terdapat pada
) merupakan kemampuan otot atau
semua cabang olahraga atletik.
2. Pembelajaran Atletik Di Sekolah

Menengah Atas

segerombolan  otot untuk melawan
beban atau tahanan dengan kecepatan
tinggi dalam satu gerakan”.
B. Kajian Hasll Pendlitian Terdahulu
1. Peningkatan Hasil Belgjar Lompat Jauh

Gerakan-gerakan yang
dilakukan dalam atletik, sesua dengan
muatan kurikulum pendidikan.

Gaya Schnepper Melaui  Penerapan
Merupakan salah satu meteri untuk / P ®

Media Pembelgjaran Pada Siswa Kelas
kelas VII G SMP Negei 1
Sumberlavang Kabupaten  Sragen
Tahun Pelgjaran 2013/2014.

2. Mujib Khodari, Hubungan Antara

mengis program pendidikan jasmani
seperti  jalaan, lari, lompat dan
melempar  (Depdikbud, 1995:593).
Cabang olahraga atletik juga berpotens
untuk mengembangkan ketrampilan ) )
_ ) Kecepatan Lari, Power Otot Tungkai
gerak dasar, sebagal landasan penting ) _ )
Dan Panjang Tungka Dengan Hasil
Belgar Lompat Jauh Gaya Jongkok
Pada Siswa Putra Peserta

Ekstrakurikuler SD Negeri Danasti
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Kidul 01 Kecamatan Nusawungu,
Cilacap Tahun Pelgjaran 2010/2011.

C. Kerangka Berpikir

Lompat jauh merupakan salah satu
nomor lompat jauh dalam cabang olahraga
atletik. Gerakan lompat jauh terdiri dari
rangkaian gerakan awalan, menolak,
melayang diudara dan mendarat. Bagian-
bagian gerakan lompat jauh tersebut harus
dirangkaikan secara baik dan harmonis
daam sau gerakan yang  utuh.
Keberhasilan pencapaian prestasi lompat
jauh harus didukung penguasaan teknik
yang bak dan didukung kemampuan
kondis fiskk yang prima dan proporsi
tubuh yang ideal sesua tuntutan olahraga
lompat jauh. Kompenen kondis fisik yang
mendukung lompat jauh gaya schnepper
antaralain panjang tungkai dan power otot
tungkai.

1. Hubungan Antara Panjang Tungkai
Dengan Kemampuan Lompat Jauh
Gaya Schnepper

Faktor yang mempengaruhi
pencapaian prestasi lompat jauh gaya
schnepper sangat komplek. Faktor dari
siswa (internal) sangat dominan untuk
mendukung pencapaian prestas yang
maksimal. Faktor internal salah satunya
proporsi tubuh atlet. Selain menguasai
teknik lompat jauh yang benar,
memanfaatkan proporsi tungkai akan
dapat membantu pencapaian prestas
lompat jauh. Untuk mencapa prestasi
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yang maksima dalam lompat jauh,
maka panjang  tungka harus

dimanfaatkan pada teknik yang benar.

2. Hubungan Antara Power Otot

Tungkai Dengan Kemampuan
Lompat Jauh Gaya Schnepper
Menumpu dan mel ompat
merupakan  faktor yang  akan
menentukan jauh dan tidaknya sebuah
lompatan. Kemampuan  seorang
pelompat merubah kecepatan lari
menjadi sebuah lompatan bergantung
pada saat menolak. Untuk melakukan
lompatan yang maksimal, maka otot-
otot tungkal harus dikerahkan secara
maksimal. Dalam hal ini power otot
tungka akan dapat mempengaruhi
pencapaian kemampuan dalam lopat

jauh gaya schnepper.

3. Hubungan Antara Panjang Tungkai

Dan Kekuaatan Otot Tungkai
Dengan Kemampuan Lompat Jauh
Gaya Schnepper

Panjang tungkai dan power otot
tungkai merupakan komponen-
komponen yang dapat mendukung
pencapaian kemampuan lompat jauh
gaya schnepper. Untuk mencapal
prestasi lompat jauh yang maksimal
komponen-komponen tersebut harus

dikerahkan padateknik yang benar.

D. Hipotesis

1. Ada hubungan antara panjang tungkai
dengan kemampuan lompat jauh gaya

simki.unpkediri.ac.id
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A.

schnepper pada siswa putra kelas X
SMK PGRI 4 Kediri.

2. Ada hubungan antara power otot
tungkai dengan kemampuan lompat
jauh gaya schnepper pada siswa putra
kelas X SMK PGRI 4 Kediri.

3. Ada hubungan antara panjang tungkai

tungkai dengan

gaya

schnepper pada siswa putra kelas X

SMK PGRI 4 Kediri.

dan power otot

kemampuan lompat jauh

BAB |11

METODE PENELITIAN
Identifikasi Variabel Pendlitian

Sesuai  dengan
diatas maka dapat dikatakan bahwa

judul  penelitian

penelitian ini tersirir dari tiga variabel

yang masing-masing 2 variabel bebas

yang dilambangkan dengan huruf (X) dan

satu variabel bebas yang dilambangkan

dengan huruf (Y) adapun penjabarannya

sebagal berikut yaitu :

1. Panjang tungkai yang dilambangkan
dengan X1 sebagal variabel bebas

2. Power otot tungka yang dilambangkan
dengan X, sebagai variabel bebas

3. Kemampuan lompat jauh gaya
schnepper  dilambangkan dengan Y
sebagai variabel terikat

Teknik dan Pendekatan Penelitian

1. Teknik

Frizal Novandia Sasongko| 11.1.01.09.0192
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. Instrumen Penditian

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode asosiatif

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif.

. Tempat dan Waktu Pendlitian

Pendlitian ini dilaksanakan
dilapangan lompat jauh SMK 4 PGRI
Kediri pada tanggal 17 September 2015.
dilakukan sgjak
mendapatkan  persetujuan dari  Kaur

Pendlitian ini

sampai tersel esaikannya penulisan laporan
dan penggandaan naskah laporan.

D. Populas dan Sampel

1. Populas
Adapun populas dalam penelitian ini
yang digunakan adalah siswa SMK 4
PGRI Kediri Sebanyak 60 siswa.
2. Sampel
Jadi sampel yang digunakan dan
adaah 25% dari
populasi yaitu sebanyak 15 orang.
Dan Teknik

diambil jumlah

Pengumpulan Data

1. Pengembangan Instrumen
Instrumen untuk pengumpulan data
meliputi unsur-unsur fungsi motorik
yang diambil dari
jasmani ACSPFT yang telah dibakukan
oleh Pusat Kesegaran Jasmani dan

tes kesegaran

Rekreasi Departemen Pendidikan dan
K ebudayaan.
2. Vdiditasinstrumen

simki.unpkediri.ac.id
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Teknik pengumpulan data dalam
penelitian adalah teknik
pengukuran. Menurut M. Sgjoto (1989
. 18) adalah suatu cara penilaian yang

tes dan

digunakan untuk mengukur kondisi
fisik seseorang.
F. Teknik analisisdata
1. Jenisanalisis
a. Uji Normalitas Data
b. Uji Homogenitas Varians
c. Uji Lenieritas
d. Uji Keberartian Model

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Variabel

Dari hasil tes dan pengukuran
panjang tungkai dengan satuan centimeter,
kekuatan otot tungkai dengan satuan
kilogram, serta kemampuan lompat jauh
gaya schnepper. Adapun deskripsi data
panjang tungkai, kekuatan otot tungkai
dan kemampuan lompat jauh gaya
schnepper berdasarkan test tersgji pada

tabel berikut :
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Tabel 4.1 Deskripsi data variabel

penelitian
Variabel N [Mean| SD |Min |Max
Panjang 15 | 95,8 | 3,49 |93,80|97,67
Tungkai (X1)
Power otot 15 | 250 | 0,17 | 2,41 | 2,59
tungkai (X2)
Kemampuan |15 | 3,60 | 0,21 | 349 | 3,71
Lompat Jauh
Gaya Schnepper
(Y)
Sumber : Hasil analisis data penelitian
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas Data
Tabel 4.2 Uji Normalitas Distribusi Data
dengan Kolmogorov- Smirnov Z
Variabel Kol- | Sig. |Keterangan
Smir Z
Panjang Tungkai | 0,435 [0,992| Normal
(X1)
Power otot 0,840 (0,481 Normal
tungkai (X2)
Kemampuan 0,668 |0,764| Normal
Lompat Jauh
Gaya Schnepper
(Y)
Sumber Hasil Anadisis Data
Penelitian
b. Uji Homogenitas Varians Data
Tabel 4.3 Uji Homogenitas varians
Data menggunakan Chi Square
Variabel | X° | Sig. |[Keterangan
hitung
Panjang 1,8670,997| Homogen
Tungkai
(X1)
Power otot | 4,133|0,659] Homogen
tungkai
(X2)
Kemampuan| 3,340 |0,984| Homogen
Lompat
Jauh Gaya
Schnepper
(Y)

FKIP - Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreas
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2. AnalisisHasil Pengolahan Data
Berdasarkan hasil pengolahan

data yang

prasyarat diatas, maka setelah itu

menggunakan Ui

perlu diadakan analisis data yang
hasiinya sebagai berikut : Uji
Prasyarat menggunakan tehnik Uji
Normalitas Data yang hasilnya dari
setigp  variabel
signifikans lebih besar dari 0,05,
maka dari hasil pengolahan data
tersebut dapat dikatakan normal. Uji

menghasilkan

Homogenitas Varians yang dihitung

menggunakan Chi Kuadrat dengan
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Sumber Hasl Anadiss Data hasil dari setiap variabel
Penelitian menghasilkan  signifikans  lebih
c. Uji Linear Data besar dari 0,05, maka dari hasil
Tabel 4.4 Uji Linieritas Data
Penelitian Menggunakan Anava pengolahan  data tersebut - dapat

Variabel | Fhiwng | Sig. | Keterangan dikatakan homogen.

X1-Y | 7,977 | 0,014 Linier . . :

Xo-Y | 14964 | 0002 | Linier 3. Pengujian Hipotesis

X12-Y | 9452 | 0,003 Linier Tabel 4.6 Hasll anz_:xlisis Regresi antara
Sumber Hasl Andisis Data panjang tungkai dan power otot

. tungkai dengan kemampuan lompat
Penelitian jauh gaya Schnepper.
d. Uji Keberartian Model Sumber | R R | df | df | Fritung | Fabe
.. . Varias Square| 1| 2

Tabel 4.5 Uji Keberartian Mode! X, 0,617 0,380 1|13 7,077 | 4,67
denge_ln Uji t _ dengan Y
_ Varisbd t |Df|Sg X, |0,732| 0,535 | 1 |13(14,964| 4,67

Panjang Tungkai (X3)| 106,111 | 14 | 0,00 dengan Y

Power otot tungkai 56,164 | 14 | 0,00 X1z [0,782| 0,612 | 3111|9452 | 3,41

dengan Y

Kemampuan Lompat | 67,756 | 14 | 0,00 Sumber Hasll  Andisis Data

J

auh Gaya Schnepper Pendlitian

(Y)
Pendlitian a. Hubungan Panjang Tungkai

Dengan Kemampuan Lompat
Jauh Gaya Schnepper pada
Siswa Putra SMK 4 PGRI
Kediri Tahun 2015

Daam lompat jauh panjang
dapat
sebaga ayunan saat Dberlari,

tungkai difungsikan
selain itu juga berfungs pada saat
menumpu  saat menolak dan
ayunan saat diudara. Tetapi ada
hal lain selain kegunaan diatas
yang tidak kalah pentingnya yaitu
dapat menghemat energi tenaga
pada saat bermain. Seperti yang
dikatakan bunyi pengungkit I
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daam hukum Newton tentang
kerja pengungkit, yaitu semakin
besar gaya yang dihasilkan maka
energi yang dibutuhkan akan
sedikit.
. Hubungan Power otot tungkai
Dengan Kemampuan Lompat
Jauh Gaya Schnepper pada
Siswa Putra SMK 4 PGRI
Kediri Tahun 2015

Daam lompat jauh pada
saat melakukan awaan berlari
untuk  mencapai kecepatan
maksimal sebelum menumpu
seorang atlet harus mempunyai
postur kaki yang baik dan bagus.
Karena itu akan berpengaruh
terhadap hasil tolakan dan
ayunan pada saat diudara. Hal
tersebut juga dibuktikan pada
saat seorang atlet  dalam
melakukan
dengan tumpuan kaki yang kuat
maka sedikit banyak akan
mempengaruhi  hasil  tolakan

sebelum melompat.

tumpuan, karena

Hubungan Panjang Tungkai
dan Power otot tungkai Dengan
Kemampuan Lompat Jauh
Gaya Schnepper pada Siswa
Putra SMK 4 PGRI Kediri
Tahun 2015

Berdasarkan hasil andisis

regress yang telah dihasilkan
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menunjukkan bahwa panjang
tungkai dan power otot tungkai
memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kemampuan
lompat jauh gaya schnepper pada
siswa putra SMK 4 PGRI Kediri
tahun 2015.

BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN
SARAN

. Simpulan

1. Ada hubungan antara panjang tungkai
sebesar 0,617 dengan kemampuan
lompat jauh gaya schnepper pada siswa
putra SMK 4 PGRI Kediri tahun 2015.

2. Ada hubungan antara power otot
tungkal sebesar 0,732 dengan terhadap
kemampuan lompat jauh gaya
schnepper pada siswa putra SMK 4
PGRI Kediri tahun 2015.

3. Ada hubungan antara panjang tungkai,
dan power otot tungkai sebesar 0,782
dengan kemampuan lompat jauh gaya
schnepper pada siswa putra SMK 4
PGRI Kediri tahun 2015.

. Implikas

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa panjang tungkal dan power otot
tungkahk mempunyai hubungan Yyang
signifikan dengan kemampuan lompat
jauh gaya schnepper pada siswa putra
SMK 4 PGRI Kediri tahun 2015, maka

simki.unpkediri.ac.id
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perhatian terhadap faktor-faktor tersebut
secara umum dalam mengembangkan
kemampuan lompat jauh gaya schnepper,
perlu ditingkatkan dan dikembangkan
dengan tidak mengabaikan faktor lain
yang juga masih dapat berpengaruh.
Melihat angka korelasi yang berbeda-
beda, antara prediktor dengan kriterium
maupun secara regresi dua prediktor maka
daam penerapannya perlu memberikan
porsi yang berbeda agar pengaruh dari
variabel-variabel tersebut dapat lebih
nyata. Berkaitan dengan itu maka dalam
penyusunan program latihan  perlu
yang
proporsional, baik untuk jenjang usia dan

perencanaan  dan  penataan
kemampuan fisik.

C. Saran
1. Upaya peningkatan prestasi lompat

jauh gaya schnepper hendaknya

dilakukan latihan khususnya latihan

peningkatan kekuatan tungkai dan
memanfaatkan panjang tungka yang
dimiliki and juga menguasai teknik
lompat jauh gaya schnepper dengan
benar sehingga kemampuan lompat
jauh gaya schnepper lebih baik.

2. Perlunya ditingkatkan faktor-faktor
yang mendukung prestasi lompat jauh

gaya schnepper
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